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Abstrak. Abad 21 menuntut keterampilan dan keahlian, seperti inovasi dan keterampilan dalam menggunakan pengetahuan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Life Skills).Tingkatan berwirausaha di Indonesia masih rendah. Fakta lain menyebutkan bahwa,lulusan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah penyumbang pengangguran terbesar, pada tahun 2018 Badan Pusat Statistik (BSP) menunjukan 7 juta pengangguran dari 131.01 juta orang pekerja. Adanya situasi tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS materi daur ulang limbah bermuatanBio-entrepreneurship yang valid.LKS dikembangkan menggunakan metode 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate) termodifikasi.Metode pengumpulan data dengan wawancara dan validasi LKS.Kevalidan LKS meliputihasilvalidasi yang dilakukanoleh dua gurubiologi kelas X SMAN 2 Indramayu danduadosenahli.Kevalidan LKS yang dikembangkanmeliputihasil validasi LKS yang dilakukanolehempat validator.Hasilkelayakan LKS sebesar 85,15% Berdasarkan hasil tersebut, LKS berbasis Bio-entrepreneurship yang telah dikembangkandapatditerapkandalampembelajaran di sekolah. 
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1. Pendahuluan 
Abad 21 menuntut berbagai keterampilan dan keahlian, seperti inovasi, keterampilan dalam menggunakan teknologi dan media  informasi serta dapat bekerja dengan menggunakan berbagai keterampilan (life skills) [1]. Oleh karena itu, sistem pendidikan harus diarahkan untuk mencapai salah satu tuntutan abad 21 tersebut.Salah satu keterampilan (life skills) yang dibutuhkan saat ini adalah kewirausahaan (entrepreneurship).

Fenomena tersebut menunjukan bahwa pada saat ini diperlukan suatu proses pendidikan yang dapat menumbuhkan sikap dan jiwa kewirausahaan. Dengan memiliki sikap tersebut, lulusan sekolah diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan yang baru dengan kemampuan yang dimiliki.Salah satu komponen dalam pendidikan yang dapat dikembangkan untuk melatih sikap atau jiwa kewirausahaan siswa adalah media pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahamandalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus di tempuh [2]. Setiap Lembar Kerja Siswa (LKS) berisikan antara lain: uraian singkat materi, tujuan kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. Sehingga dapat dikatakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai perangsang pikiran bagi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang ada [3].

Bio-enterpreneurship merupakan kegiatan yang menghasilkan produk usaha yang dapat diperjual belikan dengan memanfaatkan makhluk hidup [4].Bio-enterpreneurship adalah berasal dari kata “bio” yang artinya makhluk hidup dan “enterpreneurship” yang artinya kewirausahaan, yaitu segala hal yang berkaitan dengan sikap, tindakan, dan proses yang dilakukan oleh para enterpreneur dalam merintis, menjalankan, dan mengembangkan usaha mereka [5]. 

Berdasarkan pemaparan diatas perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) bermuatan Bio-enterpreneurship yang isinya tentang materi pengelolaan daur ulang limbah menjadi berbagai barang yang bernilai jual.Pada LKS tersebut terdapat panduan kegiatan untuk membantu meningkatkan sikap kewirausahaan siswa dengan aktivitas seperti menemukan ide, yang dimana ide tersebut direalisasikan menjadi produk yang mempunyai nilai jual, kemudian produk tersebut dapat dipasarkan sehingga menghasilkan ekonomi produktif, maka perlu dilakukan “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Daur Ulang Limbah Bermuatan Bio-entrepreneurship (BEP)”. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian  ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Develoment (R&D)) tipe 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development(Pengembangan) dan  Disseminate (Penyebaran). Metode dan model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) materi daur ulang limbah bermuatan Bio-enterpreneurship.

Populasi pada penelitian  ini adalah guru biologi (Guru SMAN 2 Indramayu) dan Dosen ahli (Dosen Biologi Universitas Wiralodra), sampel pada penelitian ini adalah2 guru biologi kelas X MIPA dan 2 dosen ahli, dengan ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Adapun tahapan yang akan dilakukan yaitu 


Tahap define (Pendefinisian)

Peneliti merencanakan materi yang digunakan dan pendefinisian tentang instrumen yang akan dikembangkan berdasarkan analisis silabus. Analisis silabus dalam hal ini meliputi analisis Kompetensi Dasar (KD), analisis materi.


Tahap design (perancangan)

Setelah mendapatkanpermasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap perancangan.Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu LKS yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tahap perancangan ini meliputi beberapa langkah yaitu melakukan Analisis Kurikulum, menentukan bahan ajar pembelajaranyang digunakan, menentukan Judul LKS, serta  menulis LKS.

Langkah-langkah menulis LKS meliputi  .Pertama, perumusan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.Kedua, menentukan alat penilaian.Ketiga, menyusun materi dan sistematika penulisan. Keempat, menyusun materi. Kelima, pemberian muatan bioentrepreneurship berupa analisis SWOT, yaitu, kekuatan (strengths),kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats.)


Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir LKS yang sudah direvisi berdasarkan validasi ahli dan guru biologi. Adapun pada penelitian ini hanya melaksanakan penelitian pada tahap define, design, develop  saja. Tahap disseminatebelumdilaksanakan karena keterbatasan waktu, biaya, dan COVID-19.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari komentar dan penilaian para validator terkait materi, konstruksi dan bahasa. Setelah itu para validator memberi data kuantitatif berupa skor.

 Skor yang diperoleh dari lembar validasi kemudian dikonversikan untuk diketahui presentase kelayakan, presentase ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
Kelayakan % =[image: image2.png]Skoryangdiperoleh
skortotal x 100%




Kemudian setelah diketahui hasil perhitungan, diidentifikasikan kedalam kategori sesuai dengan Tabel 1.
Tabel 1. Prosentase kelayakan
	Skor
	Penilaian
	Rentang
	Skor
	Kategori

	4
	75% - 100%
	Sangat Layak
	4
	75% - 100%

	3
	56% - 75%
	Layak
	3
	56% - 75%

	2
	40% - 55%
	Cukup Layak
	2
	40% - 55%

	1
	0% - 39%
	Kurang
	1
	0% - 39%


3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Tahap Define
Berdasarkan hasil wawancara yang telah paparkan pada hasil, peneliti dapat menemukan permasalahan bahwa materi daur ulang limbah ini belum pernah dikaitkan dengan entrepreneurship di SMA.  Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pada saat ini, perlu dikembangkan kewirausahaan  yang terintegrasi pada pembelajaran  di sekolah. Tingginya angka pengangguran yang berasal dari lulusan SMA sebenarnya dapat ditanggulangi sejak dini melalui pembelajaran disekolah [6]. Untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan seseorang harus memiliki minat dan sikap kewirausahaan, di sinilah tugas sekolah dan guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memaksimalkan hasil belajar sekaligus menumbuhkan minat  dan sikap kewirausahaan pada diri siswa [7].

3.2 Tahap Design

Hasil penelitian ini memberikan temuan bahwa Dengan ini peneliti dapat menemukan permasalahan bahwa hasil perancanganberupa LKS dengan judul Lembar Kerja Siswa bermuatan Bio-enterpreneurship dan sistematika penulisan berupa cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, analisis instruksional, materi (limbah, 3R, Bio-enterpreneurship, analisis SWOT), permasalahan, tujuan kegiatan, petunjuk kegiatan, evaluasi dan daftar pustaka yang berisi informasi pendukung, tugas-tugas, langkah kerja dan penilaian. Sistematika yang dirancang sesuai dengan pendapat Prastowo [8] bahwa sistematika LKS meliputi, analisis kurikulum, menentukan perangkat pembelajaran, menentukan judul LKS, menentukan alat penilaian, menyusun materi yang tergantung pada kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan berisi informasi pendukung berupa gambaran umum dan ruang lingkup substansi yang akan dipelajari.

Pemilihan LKS sebagai perangkat pembelajaran dilakukan karena LKS memiliki karakteristik dan  keunggulan, karakteristiknya meliputi LKS mengacu pada kurikulum dan mempermudah proses pembelajaran, hal ini sejalan dengan Trianto [9] bahwa karakteristik LKS yaitu mengacu pada kurikulum, mendorong siswa untuk belajar dan bekerja, bahasa yang digunkan mudah dipahami oleh siswa, dan tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan guru dengan cara duplikasi. LKS juga memiliki banyak sekali keunggulan diantaranya mudah digunakan oleh siswa, sangat ekonomis, dan membantu proses belajar mengajar [10].

3.3 Tahap Development
Adapun hasil masukan dari 4 validator pada revisi produk LKS bermuatan Bio-enterpreneurship adalah sebagai berikut:

Validator pertama  tidak memberikan skor, komentar, dan saran, validasi dikarenakan lembar validasinya tidak ada kategori tentang entrepreneurship. Maka dengan ini peneliti melakukan revisi lembar validasi untuk tahap validasi ke dua. Setelah ada revisi lembar validasi, validator tersebut memberikan komentar dan saran perbaikan bahwa “LKS sudah baik, hanya banyak kesalahan pengetikan dan perlu ditambahkan materi kategori limbah untuk memenuhi indikator pembelajaran”. Berdasarkan masukan tersebut, dilakukan perbaikan pada poin 1 (satu) dari indikator yang tidak sesuai dengan isi materi menjadi sesuai. Menurut Permendiknas  [11], pengukuran atau observasi terhadap suatu perilaku harus mengacu pada indicator pembelajaran yang telah dibuat. 

Validator kedua memberi komentar dan saran “Muatan Bio-enterpreneurshipnya lebih di perdalam, di perbanyak, di perhatikan.Untukgambar pada pembuatan prodak seharusnya jangan gambar prodaknya, melainkan gambar dari bahan limbahnya saja, dan untuk analisis SWOT sebaiknya dijelaskan di awal.  Berdasarkan masukan tersebut dilakukan perbaikan berupa penambahan analisis SWOT serta perbaikan gambar pada LKS. Menurut Humphrey [12], analisis SWOT merupakan bagian terpenting dalam pengembangan bisnis atau proyek, karena pada analisis SWOT dilakukan identifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan bisnis tersebut.

Adapun validator ketiga dan keempat tidak memberikan komentar dan saran apapun mengenai produk LKS penulis dengan alasan bahwa produk LKS sudah bagus dan sudah di perbaiki oleh validator dosen ahli.. Dari beberapa revisi yang dilakukan oleh ke empat validator, diperoleh skor kuantitatif  sebagai berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Validasi LKS Bermuatan Bioenterpreneurship
	No
	Validator
	Rata-rata Skor
	% Rata-rata Skor
	Kategori

	1.
	Validator 1
	83
	94,3%
	Sangat layak

	2.
	Validator 2
	79
	89,7%
	Sangat layak

	3.
	Validator 3
	81
	92%
	Sangat layak

	4.
	Validator 4
	71
	80,6%
	Sangat layak

	
	Rata-rata
	78,5
	89,15 %
	Sangat layak


Dari Tabel 1 diperoleh informasi bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, dengan kategori “sangat layak”. Berdasarkan data tersebut maka LKS yang dikembangkan sudah sangat layak untuk didiseminasikan.  
4 Kesimpulan (12pt, Bold)
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa muatan Bioentrepreneurship dapat diterapkan dalam pendidikan melalui pengembangan Perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa dengan sistematika penulisan berupa cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, analisis instruksional, materi (limbah, 3R, Bio-enterpreneurship, analisis SWOT), permasalahan, tujuan kegiatan, petunjuk kegiatan, evaluasi dan daftar pustaka yang berisi informasi pendukung, tugas-tugas, langkah kerja dan penilaian.
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